Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Proyek Akhir IPAS: Solusi Kreatif untuk Lingkungan

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi permasalahan nyata di lingkungan sekitar melalui observasi saintifik.
Merancang dan membuat purwarupa (prototipe) alat atau sistem solusi lingkungan ramah biaya.
Mempresentasikan hasil proyek ilmiah dengan data valid dan argumentasi yang logis.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Merancang, melakukan riset inkuiri mini, membuat prototipe solusi ramah lingkungan (filtrasi air sederhana, pupuk kompos organik, lubang biopori), dan mempresentasikan laporan hasil proyek ilmiah di kelas.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Identifikasi Masalah Lingkungan Sekolah dan Komunitas
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menemukan persoalan nyata terkait sampah, air bersih, sanitasi, dan krisis energi.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Desain dan Perakitan Prototipe Rekayasa Teknologi Tepat Guna
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merakit filter air keruh, komposter mini, atau vertikultur tanaman pangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Uji Coba, Evaluasi, dan Gelar Karya Sains Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempresentasikan data efektivitas prototipe dan merefleksikan proses belajar sains.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Pada pembuatan alat penyaring air keruh sederhana, bahan yang berfungsi utama menyerap bau tidak sedap, racun, dan warna keruh pada air adalah...
A. Pasir halus
B. Kerikil besar
C. Arang aktif (karbon aktif)
D. Sabut kelapa
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Arang aktif memiliki pori-pori mikroskopis yang mengadsorpsi kotoran kimia, zat bau, dan menjernihkan air.
2. Tujuan utama pembuatan lubang resapan biopori di halaman sekolah adalah...
A. Tempat membuang sampah plastik anorganik
B. Meningkatkan daya serap air hujan ke dalam tanah dan mencegah genangan banjir
C. Menjadikan halaman berdebu
D. Tempat membakar sampah kering
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Biopori mempercepat infiltrasi air hujan ke tanah dan memicu aktivitas cacing tanah pembuat pori tanah.
3. Sistem bercocok tanam sayuran (seperti kangkung atau selada) yang menggunakan media air bernutrisi tanpa tanah disebut...
A. Terasering
B. Hidroponik
C. Monokultur
D. Tumpang sari
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Hidroponik adalah teknik menanam tanaman dengan media larutan air bernutrisi mineral.
4. Urutan tahapan yang benar dalam melaksanakan proyek rekayasa sains lingkungan adalah...
A. Menguji alat → Menemukan masalah → Merancang desain → Membuat prototipe
B. Menemukan masalah → Merancang desain solusi → Membuat prototipe → Menguji dan mengevaluasi hasil
C. Membuat prototipe → Merancang desain → Menguji alat → Menemukan masalah
D. Memamerkan karya → Menemukan masalah → Membuat prototipe
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Metode rekayasa ilmiah: identifikasi masalah → perancangan → produksi prototipe → pengujian dan evaluasi.
5. Sikap ilmiah yang wajib ditunjukkan peserta didik saat prototipe alat penyaring air yang dibuat belum bekerja sempurna adalah...
A. Menyerah dan merusak alat
B. Menyalahkan teman satu kelompok
C. Menganalisis penyebab kegagalan dan memperbaiki susunan bahan penyaring
D. Mengubah data hasil pengamatan agar tampak berhasil
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Sikap pantang menyerah, jujur, dan analitis kritis dalam mengevaluasi kesalahan merupakan esensi jiwa sains.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) • Bab 8: Proyek Akhir IPAS: Solusi Kreatif untuk Lingkungan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Identifikasi Masalah Lingkungan Sekolah dan Komunitas
Petunjuk: Menemukan persoalan nyata terkait sampah, air bersih, sanitasi, dan krisis energi.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Desain dan Perakitan Prototipe Rekayasa Teknologi Tepat Guna
Petunjuk: Merakit filter air keruh, komposter mini, atau vertikultur tanaman pangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Uji Coba, Evaluasi, dan Gelar Karya Sains Lingkungan
Petunjuk: Mempresentasikan data efektivitas prototipe dan merefleksikan proses belajar sains.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab penutup IPAS Fase C ini merupakan puncak pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) yang menantang peserta didik menciptakan inovasi solusi nyata terhadap persoalan lingkungan di sekolah dan rumah.
Peserta didik bekerja dalam tim merancang prototipe teknologi ramah lingkungan, seperti alat penyaring air sederhana (water filter), perangkap sampah sungai mini, instalasi hidroponik botol bekas, atau biopori resapan air hujan.
Pembelajaran diakhiri dengan pameran karya ilmiah anak (science fair), presentasi hasil pengujian alat, dan penyusunan komitmen bersama menjaga kelestarian bumi nusantara.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Teknologi Tepat Guna
	Teknologi sederhana yang dirancang sesuai kebutuhan masyarakat setempat dengan memanfaatkan bahan lokal terjangkau.

	Lubang Resapan Biopori
	Lubang silindris tegak ke dalam tanah untuk meningkatkan daya resap air dan mengolah sampah organik.

	Filtrasi Air
	Proses penyaringan fisik air keruh menggunakan susunan lapisan pasir, kerikil, arang aktif, dan spons/kapas.

	Hidroponik
	Metode budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam, melainkan menggunakan larutan nutrisi air.

	Prototipe
	Model awal atau contoh pertama dari suatu rancangan produk yang dibuat untuk diuji kinerjanya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




